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ABSTRAK

Botol plastik sekali pakai, khususnya yang berbahan High-Density
Polyethylene (HDPE), kini menjadi bagian dari keseharian kita, namun
juga secara signifikan menyumbang permasalahan lingkungan.
Padahal, jika dikelola dengan cara yang tepat dan kreatif, limbah ini
sebenarnya memiliki potensi untuk diubah menjadi produk yang
fungsional dan bernilai ekonomi. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pelatihan keterampilan
daur ulang plastik HDPE kepada siswa-siswi PKBM Binar di
Tangerang Selatan. Mitra pengabdian menghadapi tantangan berupa
keterbatasan akses terhadap sumber daya pendidikan nonformal serta
minimnya pelatihan keterampilan dan kewirausahaan yang sesuai
dengan kebutuhan peserta. Kegiatan dimulai dengan survei kondisi
mitra, dilanjutkan dengan perancangan alat pengepresan sederhana
menggunakan setrika listrik, dan pelatihan yang dilakukan secara
partisipatif melalui demonstrasi dan praktik langsung. Peserta belajar
menyusun warna plastik, memanaskannya, serta membentuknya
menjadi produk sederhana. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa
pendekatan teknologi yang sederhana ini berhasil meningkatkan
keterampilan praktis peserta, yang ditunjukkan dari kemampuan
peserta dalam mereplikasi proses pengepresan secara mandiri dan
keberanian mengeksplorasi kombinasi warna. Selain itu, peserta juga
aktif selama kegiatan ini dan menunjukkan minat untuk meneruskan
praktik ini di luar sesi pelatihan. Hal ini membuktikan bahwa kegiatan
tidak hanya membangun kesadaran lingkungan, tetapi juga membuka
peluang usaha berbasis bahan bekas yang relevan dan mudah
diterapkan di lingkungan PKBM.
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1. PENDAHULUAN

Setiap hari, tanpa kita sadari, botol plastik sekali pakai telah menjadi bagian dari kehidupan
kita[1]. Tanpa disadari pula, ironisnya, limbah plastik yang kita hasilkan hari ini bukan sepenuhnya
permasalahan baru, melainkan warisan dari pola konsumsi dan gaya hidup generasi sebelumnya.
Berdasarkan data dari United Nations Environment Programme (UNEP), lebih dari 300 juta ton
plastik diproduksi di seluruh dunia setiap tahun, dan jutaan ton di antaranya hanyut ke lautan[2].
Jurnal Frontiers in Environmental Science menuliskan sekitar 8 ton limbah plastik dibuang ke
lautan[3]. Indonesia sekarang menjadi salah satu penyumbang limbah plastik terbesar di dunia karena

Pemberdayaan Masyarakat Pemula

335



Dewi Pugersari, Dhika Purnama Putra, Elizabeth Elizabeth

konsumsi air minum kemasan yang tinggi[4]. Angkanya luar biasa yaitu 7,8 juta ton dihasilkan setiap
tahun, dengan sebagian besar berasal dari kemasan sekali pakai[5].

Di tingkat lokal, persoalan serupa juga terlihat nyata, salah satunya di Tangerang Selatan.
Sebagai daerah urban penyangga kota Jakarta memiliki permasalah limbah botol plastik yang cukup
serius[6]. Pada tahun 2018, Kota Tangerang Selatan menghasilkan 105,5 ton sampah plastik per hari,
yang mencakup 11,86% dari total sampah kota, dengan botol plastik menyumbang 5,78%][7]. Pada
2024, kota ini menghasilkan 462,66 ton sampah sisa makanan dan 156,17 ton sampah plastik, namun
hanya 265,43 ton yang mendapat penanganan|8]. Angka ini menunjukkan adanya lonjakan signifikan
dalam jumlah sampah plastik, khususnya botol plastik, yang menjadi salah satu kontributor terbesar
terhadap permasalahan limbah di Tangerang Selatan [9].

Sebenarnya, limbah botol plastik masih memiliki potensi ekonomi jika diolah dengan baik[10].
Berbagai teknik pengolahan limbah botol plastik dilakukan, salah satunya yaitu teknik pressing atau
pengepresan[11]. Teknik pengepresan merupakan metode pengolahan limbah plastik dengan cara
melelehkan plastik menggunakan pemanas, kemudian memadatkannya menjadi lembaran material
baru. Dengan teknik ini botol plastik bekas diubah menjadi lembaran material baru yang dapat
dimanfaatkan sebagai material produk interior, aksesoris, dan produk fungsional lainnya. Selain itu,
pemanfaatan kembali limbah plastik dalam bentuk produk fungsional juga mencerminkan prinsip
eco-design dan design for sustainability, yang menekankan pentingnya desain yang ramah
lingkungan, yang hemat sumber daya serta memiliki efek komunitas yang positif[ 12]. Sebagai bagian
dari upaya nasional, Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) mencanangkan
program Indonesia Bersih Sampah 2025, yang menargetkan pengurangan timbunan sampah sebesar
30% dan peningkatan penanganan hingga 70%, melalui pendekatan edukasi, daur ulang, dan
teknologi tepat guna[13].

Menyadari pentingnya kontribusi akademik dalam upaya ini, tim dosen dari Universitas Budi
Luhur berinisiatif menyelenggarakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk
Pelatihan Daur Ulang Limbah Botol Plastik. Mitra kegiatan pengabdian ini adalah Pusat Kegiatan
Belajar Masyarakat (PKBM) Binar, sebuah lembaga nonformal yang terletak di Kecamatan Ciputat,
Tangerang Selatan. PKBM Binar didirikan oleh beberapa relawan sejak pertengahan tahun 2020,
dengan tujuan memberikan kesempatan kepada anak-anak usia SMA, suatu wadah untuk menambah
pengetahuan dan meningkatkan keterampilan. Dukungan donatur dan orang tua asuh, lembaga ini
menyediakan pendidikan gratis bagi remaja usia SMA yang tidak mampu mengakses pendidikan
formal.

Hasil survei dan wawancara dengan PKBM Binar ditemukan terdapat beberapa tantangan
terkait pembelajaran nonformal. Penyediaan akses terhadap sumber daya pendidik dan teknologi
yang relevan merupakan tantangan utama yang dihadapi. Diperlukan pendidikan kewirausahaan
yang memberikan keterampilan untuk memulai usaha yang dapat menumbuhkan kemandirian
ekonomi peserta. Selain itu, pendidikan kewirausahaan juga dapat membuka peluang usaha yang
inovatif yang dapat memberdayaan peserta secara ekonomi.

Selain tantangan terkait pembelajaran nonformal, terdapat pula beberapa permasalahan dalam
konteks daur ulang limbah botol plastik. Pertama, peserta belajar belum memiliki pengetahuan dan
keterampilan dalam mendaur ulang botol plastik menjadi produk bernilai jual, sehingga peluang
kewirausahaan berbasis lingkungan belum dimanfaatkan. Kedua, keterbatasan alat seperti pemanas
dan cetakan. Ketiga, pemahaman tentang desain dan kombinasi warna untuk mendukung produk daur
ulang menarik secara visual masih kurang.

Solusi pertama dimulai dengan pelatihan berbasis praktik proses daur ulang botol plastik
menjadi lembaran siap pakai. Pelatihan ini terdiri dari pengenalan jenis plastik (khususnya HDPE
dan PET), cara pembersihan, pemotongan, serta proses pemanasan dan pemadatan dengan metode
pengepresan. Pendekatan ini memungkinkan peserta memahami bahwa limbah plastik dapat diolah
menjadi material baru yang fungsional dan memiliki nilai jual. Kegiatan ini juga mendukung gerakan
Indonesia Bersih Sampah 2025, melalui peningkatan partisipasi komunitas dalam pengelolaan
limbah. Solusi kedua yaitu memperkenalkan proses pengepresan dengan alat sederhana
menggunakan pemanas listrik, yang mudah digunakan oleh peserta. Alat ini memanfaatkan alat yang
terdapat di rumah tangga dan dirancang agar aman, efisien, dan terjangkau. Penggunaannya
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didemonstrasikan dalam sesi praktik untuk memastikan peserta memahami cara penggunaanya.
Pendekatan ini mengacu pada konsep appropriate technology, yaitu teknologi yang dikembangkan
sesuai dengan kondisi sosial, ekonomi, dan lingkungan lokal[14], [15]. Selanjutnya, pelatihan akan
berfokus pada aspek desain produk. Edukasi diberikan mengenai prinsip dasar eco-design yakni
desain yang mempertimbangkan siklus hidup produk, dampak lingkungan, serta penggunaan ulang
material[16]. Peserta juga dikenalkan pada prinsip kombinasi warna untuk meningkatkan daya tarik
visual. Dalam sesi ini, peserta didorong untuk merancang produk-produk sederhana seperti alas
gelas, aksesoris kecil, atau hiasan rumah tangga, dengan pendekatan partisipatif dan mudah
diaplikasikan[17]. Terakhir, untuk memperluas dampak kegiatan, diberikan pendampingan
kewirausahaan yang berfokus pada green entrepreneurship. Materi meliputi dasar-dasar
kewirausahaan sosial, studi kasus bisnis daur ulang, serta strategi pemasaran berbasis media sosial.
Peserta diharapkan memiliki gambaran model usaha kecil yang berkelanjutan dari produk daur ulang,
yang dapat memperkuat ekonomi lokal sambil tetap menjaga nilai lingkungan [18], [19].

Pemanfaatan kreativitas dalam proses daur ulang memungkinkan dampak lingkungan akibat
limbah botol plastik tidak hanya dapat dikurangi, tetapi juga dapat diolah menjadi barang-barang
fungsional yang menarik secara visual, sehingga menjadi sumber pemberdayaan ekonomi
masyarakat jika dikelola secara tepat. Hal ini menjadi sangat relevan bagi peserta PKBM, yang
sebagian besar merupakan masyarakat usia produktif dengan potensi besar untuk diberdayakan
melalui keterampilan praktis. Melalui pelatihan yang tepat, peserta dapat menciptakan produk
bernilai jual dari bahan bekas, sekaligus membuka peluang kewirausahaan berbasis lingkungan yang
berkelanjutan.

Permasalahan ini menunjukkan perlunya pendekatan lintas disiplin antara desain dan teknologi
tepat guna. Kegiatan pengabdian dirancang untuk memberikan solusi edukatif, berbasis
keterampilan, dan partisipatif untuk meningkatkan kapasitas dan kemandirian mitra. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan peserta dengan
keterampilan dasar pengelolaan limbah botol plastik menggunakan alat sederhana, pengenalan
kombinasi warna dalam produk desain daur ulang sebagai daya tarik visual yang memiliki nilai jual.
Selain itu, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi kontribusi nyata dalam membangun kesadaran
keberlanjutan, inovasi desain, dan pemberdayaan ekonomi berbasis kreativitas.

2. METODE

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan Participatory Action
Research (PAR), yaitu pendekatan yang menekankan keterlibatan aktif mitra dalam setiap tahap
kegiatan secara kolaboratif dan reflektif[20]. Metode ini dipilih karena sesuai dengan karakteristik
mitra PKBM Binar sebagai lembaga pendidikan nonformal yang membutuhkan pendekatan
partisipatif dan solutif. Kegiatan ini diikuti oleh 46 orang peserta yang merupakan siswa kelas 1 dan
2 di PKBM Binar (setara tingkat SMA). Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam tiga tahap utama,
yaitu: (1) persiapan, (2) pelaksanaan pelatihan, serta (3) evaluasi dan pendampingan lanjutan,
sebagaimana dijelaskan dalam Gambar 1.

Tahap 1. Persiapan Tahap 2. Pelaksanaan Pelatihan
e Koordinasi dengan mitra - e Sesi 1: Pengenalan dasar jenis limbah botol PET
e Persiapan tim & ?embagian peran e Sesi 2: Prakiek (pembersihan, pemotongan,
e Penentuan jadwal kombinasi warna, 1pressmg)
e Pembuatan materi e Sesi 3: Pembahasan visual hasil produk
e Persiapan alat & bahan o Sesi 4: Materi kewirausahaan
Tahap 4. Pasca Kegiatan Tahap 3. Evaluasi

-

e Evaluasi 1: Formatif & sumatif

o Peluang kolaborasi e Evaluasi 2: Internal tim

Gambar 1. Bagan tahapan kegiatan
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Tahap pertama, persiapan, tim pelaksana melakukan koordinasi awal dengan mitra PKBM
Binar untuk memastikan kesesuaian jadwal dan kesiapan sarana yang dimiliki mitra. Kegiatan
dimulai dengan observasi lapangan untuk menentukan potensi, dan kondisi ruang pelatihan yang
tersedia. Pada tahap ini tim juga membuat materi pelatihan yang membahas topik seperti pengenalan
jenis plastik, cara memotong, prinsip desain lingkungan, dan eksplorasi warna. Selain itu, tim juga
menyiapkan peralatan sederhana penunjang pelatihan seperti alat pengepresan sederhana, gunting,
cetakan, alat pemotong manual, dan botol plastik bekas yang telah dibersihkan. Untuk memastikan
kegiatan di lapangan dilakukan dengan efektif, pada tahap ini juga dilakukan pembagian peran setiap
anggota tim.

Tahap kedua, pelaksanaan pelatihan, tahap ini merupakan inti dari program pengabdian
masyarakat secara keseluruhan, dan diwujudkan dalam bentuk pelatihan partisipatif. Kegiatan
dirancang untuk mendorong keterlibatan aktif peserta dengan pendekatan praktis yang disesuaikan
dengan latar belakang dan kebutuhan peserta di PKBM. Pelatihan dibagi menjadi empat sesi utama
yang saling berkaitan, dimulai dari pemahaman dasar hingga penerapan dan potensi kewirausahaan
peserta. Pada tahap kedua sesi pertama pelatihan, peserta diberikan pengenalan dasar tentang limbah
plastik, khususnya jenis plastik HDPE dan PET yang biasa ditemukan pada botol minuman kemasan.
Dijelaskan juga pentingnya memilah sampah dan cara sederhana membersihkan dan menyiapkan
botol plastik untuk didaur ulang. Materi pelatihan dilanjutkan dengan contoh nyata dan media visual,
seperti gambar dan video singkat. Pada sesi ketiga, peserta dikenalkan dengan konsep desain visual,
termasuk kombinasi warna dan harmoni bentuk, lalu diarahkan untuk membuat produk sederhana
dari lembaran hasil pengepresan. Sesi keempat ditutup dengan materi kewirausahaan berbasis daur
ulang, yang mencakup potensi ekonomi limbah plastik, studi kasus pelaku usaha lokal, serta strategi
menjual produk daur ulang. Seluruh sesi pelatihan dilakukan secara interaktif menggunakan metode
belajar sambil praktik (learning by doing), didampingi oleh tim dosen dan mahasiswa yang
memberikan arahan teknis dan mendorong partisipasi aktif peserta.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini diawali dengan pemberian materi pengenalan
dasar tentang limbah plastik, khususnya jenis plastik HDPE (High-Density Polyethylene) dan PET
(Polyethylene Terephthalate), sebagaimana Gambar 2. Sesi ini berlangsung secara interaktif, dimana
peserta tidak hanya mendengarkan pemaparan meteri, tetapi terlibat aktif dalam diskusi kelompok.
Setelah pemateri menjelaskan macam-macam jenis plastik HDPE, pemateri juga mengajak peserta
mengidentifikasi berbagai contoh plastik HDPE lainnya yang mudah ditemui di lingkungan sekitar
seperti jeriken plastik, botol sampo, botol sabun cair, botol oli dan lain sebagainya.

) X

“ —d

Gambar 2. Peserta mengikuti pemaparan materi.
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Setelah presentasi materi, peserta dikenalkan dengan berbagai alat yang digunakan dalam
proses daur ulang plastik sederhana. Alat-alat ini termasuk papan alas, kertas teflon atau kertas
minyak, berbagai cetakan, dan alat pemanas atau pengepres sederhana. Dalam kegiatan ini, setrika
listrik rumah tangga digunakan sebagai alat pengepres sederhana karena sifatnya yang aman dan
mudah dijangkau. Tim pelaksana melakukan demonstrasi secara langsung, mulai dari persiapan
material plastik, proses pengepresan, hingga pembuatan lempengan plastik yang dapat digunakan
sebagai bahan untuk produk sederhana. Sebelum memulai sesi praktik mandiri, peserta diberikan
pemahaman menyeluruh tentang proses dari awal hingga akhir.

Untuk mempermudah kegiatan praktek, pada tahap praktek peserta dibagi menjadi enam
kelompok. Masing-masing kelompok mendapatkan bahan material dan perlengkapan yang akan
digunakan bergantian, sebgaimana Gambar 3. Bahan material yang diberikan terdiri dari tutup botol
plastik yang masih utuh dan delapan bungkus warna tutup botol yang sudah dicacah. Perlengkapan
terdiri dari alat pengepres sederhana berupa setrika listrik, kertas teflon atau kertas minyak, papan
alas, gunting, dan alat cetak sederhana. Tutup botol plastik yang masih utuh dimanfaatkan untuk
praktek memotong atau mencacah botol plastik menggunakan gunting secara manual. Seluruh bahan
material dan alat dalam praktek ini adalah bahan material dan alat yang secara umum dapat dengan
mudah diperoleh di rumah tangga. Tutup botol sebagai bahan material utama dapat diperoleh dari
limbah botol minum kemasan. Setrika sebagai alat pengepres merupakan alat merapihkan pakaian
yang secara umum ada di rumah tangga dan dapat digunakan dengan mudah. Alat cetak yang
digunakan terbuat dari kertas karton atau kardus yang dilapisi dengan kertas teflon atau kertas minyak
yang dengan mudah diperoleh.

JiHe i

Ganiba; 3. Bahan material d;m ;iat ’

Setelah pengenalan materi, dan demonstrasi dilanjutkan dengan sesi praktek daur ulang yang
dilakukan peserta mengikuti alur sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 4. Secara berkelompok
peserta membersihkan tutup botol utuh kemudian memotongnya menjadi bagian-bagian kecil.
Kegiatan yang terlihat mudah namun memerlukan kesabaran dan teknik yang tepat agar dapat
dilakukan dengan baik. Setelah bahan siap, peserta diarahkan untuk menyusun potongan plastik ke
dalam cetakan sederhana. Proses selanjutnya adalah pengepresan, yaitu melelehkan dan menekan
plastik menggunakan alat pemanas sederhana berupa setrika listrik. Setelah plastik mencair dan
membentuk lembaran, dilakukan pendinginan hingga mengeras dan siap dilepas dari cetakan.
Lembaran plastik hasil pengepresan ini kemudian dimanfaatkan untuk membuat produk sederhana.
Selama proses penyusunan warna dalam cetakan, peserta juga dikenalkan dengan prinsip dasar teori
warna seperti kombinasi, komposisi, keseimbangan, dan persepsi visual, agar hasil akhir tampak
menarik dan memiliki nilai estetika. Tahapan ini tidak hanya mengasah keterampilan teknis, tetapi
juga mengembangkan kreativitas peserta dalam mengolah limbah menjadi material visual yang
bernilai.
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Selanjutnya peserta diberikan penjelasan dan praktek cara membuat cetakan sederhana yang
akan digunakan dalam praktik pengepresan. Dalam sesi ini, dijelaskan pula bahwa pada proses daur
ulang limbah plastik HDPE skala industri, cetakan biasanya terbuat dari bahan logam dengan proses
injeksi, yaitu plastik HDPE yang dilelehkan kemudian disuntikkan ke dalam cetakan dengan bentuk
tertentu. Selain itu, bentuk cetakan yang lebih sederhana dapat dibuat dari plat logam untuk teknik
tuang panas, atau menggunakan wadah stainless steel yang dipanaskan untuk proses pemanasaan
menggunakan oven sebelum plastik dipress. Prinsip utama dari cetakan adalah membentuk plastik
selama proses pendinginan, dengan syarat utama alat cetak adalah bahan yang tahan panas dan tidak
lengket pada plastik. Gambar 5, memperlihatkan kegiatan peserta sedang mempersiapkan cetakan
sederhana yang digunakan dalam kegiatan ini pengabdian ini. Cetakan yang digunakan merupakan
cetakan sederhana berbahan karton yang telah dilapisi dengan kertas teflon atau kertas minyak, agar
plastik tidak menempel dan hasil cetakan dapat dilepaskan dengan mudah. Pendekatan ini tidak
hanya aman dan murah, tetapi juga memberi pemahaman kepada peserta tentang prinsip dasar teknik
cetak dalam skala industri melalui versi yang lebih sederhana dan berbasis teknologi tepat guna.

Gambar 5. Pemotongan bahan baku dan pembuatan cetakan sederhana

Selanjutnya, praktik dilanjutkan dengan proses penyusunan potongan plastik ke dalam cetakan
yang telah disiapkan. Gambar 6. memperlihatkan kegiatan peserta untuk berkreasi secara bebas
dalam memilih dan mengombinasikan warna plastik. Ada yang memilih menggunakan satu warna
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dominan, sementara yang lain mencoba mencampur dua hingga tiga warna berbeda untuk
menghasilkan pola yang unik. Pencampuran warna dapat dilakukan dengan menyusunnya secara
teratur, misalnya membentuk garis atau pola tertentu, maupun dengan cara acak untuk menciptakan
efek visual yang lebih dinamis. Meskipun diberi kebebasan dalam berekspresi, peserta tetap
diarahkan untuk memperhatikan aspek kombinasi warna dan harmoni bentuk agar hasil akhirnya
tetap menarik secara visual dan memiliki nilai estetika.

Pada tahap ini, peserta didampingi langsung oleh tim pengabdian yang berperan sebagai
fasilitator kreatif. Tim memberikan panduan, ide tambahan, serta masukan tentang teknik pemilihan
warna yang sesuai, seperti penggunaan warna kontras, warna analog, atau kombinasi warna cerah
dan netral. Pendampingan ini tidak hanya membantu peserta dalam proses teknis, tetapi juga
memperluas wawasan mereka terhadap prinsip dasar desain visual, khususnya dalam konteks
pengolahan material bekas menjadi produk yang fungsional dan menarik. Tahapan ini menjadi
momen penting dalam pelatihan karena menggabungkan unsur teknis, estetika, dan ekspresi individu
secara seimbang.

Gambar 6. Peserta menyusun warna

Setelah proses penyusunan warna plastik selesai, kegiatan dilanjutkan ke tahap pengepresan,
sebagaimana Gambar 7. Pada tahap ini, peserta melakukan pengepresan menggunakan setrika listrik
rumah tangga. Pemilihan setrika sebagai alat utama didasarkan pada pertimbangan keamanan,
kemudahan penggunaan, dan biaya yang terjangkau, sehingga dapat diaplikasikan secara mandiri
oleh peserta di luar kegiatan pelatihan. Plastik yang telah disusun sebelumnya diletakkan dalam
cetakan, kemudian dilapisi kertas teflon untuk mencegah plastik menempel pada permukaan setrika.
Proses pengepresan dilakukan dengan menempelkan setrika ke bagian atas cetakan selama beberapa
menit hingga plastik mulai meleleh dan menyatu. Setelah itu, proses dilanjutkan dengan pemberian
tekanan menggunakan penekan atau pemberat sederhana untuk memastikan hasil cetakan menjadi
datar dan sesuai dengan bentuk yang diinginkan. Penekanan ini dilakukan hingga plastik mendingin
dan mengeras, membentuk lembaran plastik baru. Setelah cukup keras, plastik dilepaskan dari
cetakan dan kertas teflon, lalu masuk ke tahap akhir, yaitu finishing. Pada tahap ini, peserta
melakukan koreksi bentuk dengan cara memotong bagian pinggir yang tidak rapi serta menghaluskan
permukaan menggunakan amplas agar hasil akhir menjadi lebih bersih, halus, dan siap untuk
dimanfaatkan sebagai produk sederhana bernilai guna.
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Gambar 7. Peserta melakukan pengepresan

3.2 Evaluasi Kegiatan

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui refleksi partisipatif di akhir sesi, diskusi langsung dengan
peserta, serta pengamatan terhadap keterlibatan dan respons peserta selama seluruh rangkaian
pelatihan. Tim pelaksana mencatat bagaimana peserta memahami materi, mengikuti instruksi, serta
menunjukkan inisiatif dan kreativitas dalam praktik, khususnya dalam proses penyusunan warna dan
pengepresan plastik. Selain itu, masukan dari peserta terhadap kebermanfaatan kegiatan, kemudahan
alat, dan potensi pengembangan keterampilan di lingkungan masing-masing juga menjadi dasar
dalam menilai keberhasilan program ini.

Kegiatan pelatihan daur ulang botol plastik yang dilaksanakan di PKBM Binar menunjukkan
hasil yang positif. Peserta mampu mengikuti setiap sesi pelatihan dengan baik, terutama saat sesi
demonstrasi. Hal ini terlihat dari kemampuan mereka dalam mereplikasi proses yang telah
dicontohkan, seperti memotong plastik, melakukan pengepresan, serta membentuk lempengan botol
plastik daur ulang. Pada saat praktik langsung, mayoritas siswa menunjukkan pemahaman yang baik
terhadap instruksi dan mampu menjalankan tahapan sesuai arahan tim pelaksana.

Selain kemampuan teknis, aspek antusiasme peserta juga menjadi salah satu indikator
keberhasilan kegiatan. Siswa terlihat aktif dan percaya diri saat mencoba mencampur warna plastik,
mengeksplorasi kombinasi warna yang berbeda untuk menghasilkan tampilan visual yang menarik,
sebagaimana Gambar 8. Meskipun sebagian besar peserta belum memiliki latar belakang
keterampilan desain, mereka menunjukkan keberanian untuk mencoba dan berkreasi, yang
mencerminkan tumbuhnya sikap positif terhadap proses pembelajaran berbasis praktik. Temuan yang
menunjukkan bahwa pelatihan sederhana dengan pendekatan kreatif dalam mengolah sampah plastik
dapat mendorong partisipasi aktif serta menghasilkan produk fungsional bernilai jual di lingkungan
masyarakat[21]. Hal ini sekaligus menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan telah berjalan selaras
dengan tujuan awal, yaitu menumbuhkan kreativitas serta mengenalkan keterampilan yang dapat
dikembangkan lebih lanjut sebagai bentuk kewirausahaan berbasis daur ulang. Dengan demikian,
keberhasilan peserta dalam mengeksplorasi ide visual dan teknik pengolahan plastik bekas menjadi
indikator bahwa pendekatan pelatihan ini mampu membangun fondasi keterampilan yang relevan
bagi penguatan ekonomi lokal berbasis lingkungan.
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Gambar 8. Produk sederhana sebagai hasil peatihan

Secara keseluruhan, kegiatan ini membuktikan bahwa dengan pendekatan yang sederhana
dan metode yang interaktif, peserta didik di lembaga pendidikan nonformal seperti PKBM dapat
diberdayakan untuk memahami proses pengolahan limbah plastik sekaligus mengembangkan
keterampilan dasar yang relevan dengan kebutuhan ekonomi kreatif. Hal serupa juga ditemukan
dalam kegiatan diseminasi teknologi tepat guna, di mana pelatihan berbasis praktik terbukti efektif
dalam meningkatkan kapasitas komunitas dalam pengelolaan sampah dan penciptaan peluang usaha
lokal[22]. Kemampuan seseorang dalam mencampur warna, membentuk komposisi visual, maupun
keterampilan teknis lainnya tidak muncul secara instan, memerlukan praktik berulang dan eksplorasi
berkelanjutan. Hal ini sejalan dengan teori pembelajaran sosial[23] serta konsep deliberate
practice[24]yang menyatakan bahwa penguasaan keterampilan teknis membutuhkan waktu,
pengulangan, dan pengalaman langsung yang terstruktur. Oleh karena itu, diperlukan latihan
berulang agar peserta semakin terampil dalam menghasilkan tampilan visual yang menarik, serta
mampu menciptakan produk daur ulang yang lebih halus, rapi, dan bernilai jual tinggi. Hal ini
membuka ruang bagi peserta untuk terus mengeksplorasi potensi kreatifnya di luar sesi pelatihan,
baik secara individu maupun dalam kelompok seperti yang tampak pada Gambar 9.

X T WSS SRe Y
Gambar 9. Peserta dan tim pengabdian
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3.3 Rekomendasi

Berdasarkan hasil pelaksanaan dan evaluasi kegiatan, terdapat beberapa hal yang dapat
direkomendasikan untuk pengembangan program serupa ke depannya. Pertama, penting untuk
menyediakan ruang praktik lanjutan secara berkala bagi peserta, guna mengasah keterampilan yang
telah diperoleh. Kemampuan teknis seperti mencampur warna, membentuk visual, dan menghasilkan
produk daur ulang yang halus akan berkembang lebih optimal melalui latihan berulang. Kedua,
pendampingan pascapelatihan dapat dilakukan melalui kelompok diskusi atau komunitas kreatif
sederhana di lingkungan PKBM, agar peserta tetap termotivasi dan memiliki akses terhadap
bimbingan teknis. Ketiga, kegiatan pengabdian semacam ini sebaiknya dikembangkan lebih lanjut
melalui kolaborasi lintas disiplin—misalnya dengan melibatkan bidang desain, kewirausahaan, dan
teknologi tepat guna agar dampaknya lebih luas dan berkelanjutan. Dengan pendekatan ini,
keterampilan yang diajarkan tidak hanya berhenti sebagai pengalaman satu kali, melainkan dapat
menjadi bekal untuk membangun kemandirian ekonomi berbasis kreativitas dan kepedulian terhadap
lingkungan.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan di PKBM Binar ini menunjukkan
bahwa pelatihan daur ulang limbah botol plastik dengan teknologi sederhana dapat menjadi solusi
edukatif melalui pelatihan keterampilan berbasis teknologi tepat guna dan berdampak nyata bagi
peserta didik di pendidikan nonformal. Melalui pendekatan interaktif dan metode praktik langsung,
peserta mampu memahami proses daur ulang mulai dari identifikasi bahan, pemotongan, penyusunan
warna, teknik pengepresan, hingga tahap finishing. Peserta menunjukkan antusiasme tinggi dan
keterlibatan aktif selama kegiatan, bahkan mampu menggabungkan unsur kreativitas dalam
pemilihan dan kombinasi warna untuk menciptakan produk yang menarik secara visual. Pelatihan ini
tidak hanya berhasil menanamkan kesadaran lingkungan dan prinsip desain berkelanjutan, tetapi juga
membuka wawasan baru tentang potensi ekonomi dari limbah plastik. Dengan memanfaatkan alat
dan bahan yang mudah dijangkau, kegiatan ini membuktikan bahwa keterampilan sederhana pun
dapat menjadi bekal penting bagi peserta dalam membangun kemandirian ekonomi berbasis
kreativitas dan keberlanjutan. Ke depan, kegiatan serupa perlu dikembangkan lebih lanjut agar
menjadi program berkelanjutan yang mampu mendorong pemberdayaan masyarakat secara lebih
luas.
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